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ABSTRAK 

 Kebutuhan energi semakin meningkat sedangkan sumber energi yang 

dimanfaatkan selama ini berasal dari bahan bakar minyak bumi, gas alam, dan 

batubara (bahan bakar fossil) yang bersifat tak terbarukan (unrenewable) serta 

jumlahnya selalu berkurang dari waktu ke waktu. Sumber energi yang berasal dari 

bahan bakar bersifat terbarukan (renewable) merupakan solusi bagi permasalahan 

tersebut. Salah satu jenis produk dari sumber energi yang bersifat renewable 

berasal dari minyak nabati adalah biodiesel (metil ester). Biodiesel merupakan 

monoalkil ester dari asam-asam lemak rantai panjang yang terkandung dalam 

minyak nabati atau lemak hewani untuk digunakan sebagai bahan bakar mesin 

diesel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah katalis dan 

waktu raksi yang digunakan terhadap yield biodiesel yang dihasilkan. Penelitian 

ini menggunakan proses Transesterifikasi dikarenakan kandungan FFA bahan 

baku yang digunakan di bawah 2% dan katalis yang digunakan adalah katalis ZnO 

dikarenakan katalis ZnO merupakan salah satu alternatif katalis heterogen yang 

dapat digunakan pada proses transesterifikasi. Waktu reaksi dan variasi jumlah 

katalis berpengaruh terhadap yield biodiesel yang dihasilkan. Semakin lama reaksi 

berlangsung yield yang dihasilkan semakin meningkat dkarenakan kontak dan 

tumbukan antar zat semakin banyak, penambahan jumlah katalis yang digunakan 

menyebabkan yield yang dihasilkan semakin maksimal hal ini dikarenakan jumlah 

katalis sesuai dengan jumlah minyak dan metanol yang direaksikan.  Kondisi 

optimum dari penelitian ini yaitu pada penggunaan katalis sebanyak 0,9 % dengan 

waktu reaksi 1 jam menghasilkan yield sebesar 50,9246 % dengan nilai densitas 

0,9032 gr/ml dan viskositas 9,9398 cP.   

 

Kata kunci : energi minyak bumi, biodiesel, transesterifikasi, ZnO. 
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ABSTRACT 

 Energy demand is increasing, while the energy sources utilized so far 

come from oil, natural gas, and coal (fossil fuels) which are unrenewable and their 

numbers always decrease from time to time. Energy sources derived from 

renewable fuels are a solution to these problems. One type of product from 

renewable energy sources derived from vegetable oil is biodiesel (methyl ester). 

Biodiesel is a monoalkyl ester of long chain fatty acids contained in vegetable oil 

or animal fat for use as fuel for diesel engines. The purpose of this study was to 

determine the effect of the amount of catalyst and reaction time used on the yield 

of biodiesel produced. This study uses the transesterification process because the 

FFA content of the raw material used is below 2% and the catalyst used is the 

ZnO catalyst because the ZnO catalyst is an alternative heterogeneous catalyst that 

can be used in the transesterification process. The reaction time and variations in 

the amount of catalyst affect the yield of the biodiesel produced. The longer the 

reaction lasts, the resulting yield increases due to the increasing number of 

contacts and collisions between substances, the addition of the amount of catalyst 

used causes the maximum yield this is because the amount of catalyst is in 

accordance with the amount of oil and methanol being reacted. The optimum 

condition of this study is the use of a catalyst as much as 0.9% with a reaction 

time of 1 hour resulting in a yield of 50.9246% with a density value               of 

0.9032 g / ml and a viscosity of 9.9398 cP. 

 

Keywords : petroleum energy, biodiesel, transesterification, ZnO. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi sepanjang tahun terus meningkat hampir di semua 

sektor kehidupan. Selama ini sumberdaya energi yang dimanfaatkan berasal 

dari bahan bakar berupa minyak bumi, gas alam, dan batubara (bahan bakar 

fossil) yang bersifat tak terbarukan (unrenewable) serta jumlahnya selalu 

berkurang dari waktu ke waktu. Sumber energi yang berasal dari bahan 

bakar bersifat terbarukan (renewable) merupakan solusi bagi permasalahan 

tersebut. Hal tersebut disebabkan karena bahan bakar ini dapat diregenerasi 

terus menerus karena bersumber dari tumbuhan dan hewan. Bahan bakar 

fossil maupun bahan bakar non fossil dalam proses produksinya sangat 

membutuhkan ketersediaan katalis. Katalis berperan dalam mempercepat 

terbentuknya produk. Salah satu jenis produk dari sumber energi yang 

bersifat renewable berasal dari minyak nabati adalah biodiesel (metil ester). 

Biodiesel atau metil ester merupakan bahan bakar dari minyak nabati yang 

memiliki sifat menyerupai minyak diesel atau solar. 

Ketergantungan terhadap energi yang bersumber dari bahan bakar 

fossil terutama minyak bumi telah mendorong banyak negara termasuk 

Indonesia untuk mengembangkan bahan bakar nabati. Beberapa bahan baku 

untuk pembuatan biodiesel diantaranya adalah kelapa sawit, kedelai, jarak 

pagar, dan kacang kedelai. Dari beberapa bahan baku tersebut maka bahan 

bakar nabati yang paling potensial untuk digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan biodiesel adalah kelapa sawit mengingat ketersediaan bahan 

baku yang cukup melimpah dalam bentuk minyak kelapa sawit. Saat ini 

Indonesia merupakan produsen dan eksportir minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia yang ditunjukkan oleh share ekspor Indonesia sebesar 45.50 % 

periode tahun 2001-2017 (Trade Map, 2018) dan ekspornya mampu 

mencukupi sekitar 37 % dari konsumsi global (Oil World, 2017). Sejak 

pengembangan bahan bakar nabati dimulai pada tahun 2004 di Indonesia, 
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dari kapasitas produksi terpasang industri biodiesel dari minyak kelapa sawit 

yaitu 3.184.311 kiloliter/tahun tercatat baru sekitar 10% atau 318.431 

kiloliter/tahun yang terpakai. 

Proses pembuatan biodiesel dari minyak nabati umumnya dibuat 

dengan reaksi transesterifikasi antara minyak dan alkohol menggunakan 

katalis homogen. Katalis homogen mempunyai beberapa kelemahan, seperti 

terbentuknya produk samping berupa sabun sehingga menurunkan yield 

biodiesel dan mempersulit proses pemisahan biodiesel dengan katalis, serta 

bersifat korosif dan limbahnya dapat mencemari lingkungan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, mulai dikembangkan penggunaan katalis 

heterogen (padat) untuk menggantikan katalis homogen. Penggunaan katalis 

heterogen dibandingkan dengan katalis homogen pada reaksi esterifikasi 

atau transesterifikasi dengan alkohol dapat mempermudah proses pemisahan 

katalis dari campuran reaksi serta dapat digunakan kembali. ZnO merupakan 

salah satu alternatif katalis heterogen yang dapat digunakan pada 

transesterifikasi karena memiliki energi aktivasi yang tinggi sehingga dapat 

dengan mudah direaksikan, Katalis ZnO merupakan katalis dengan biaya 

relatif murah, tidak korosif, ramah lingkungan (Highina dkk., 2016). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh jumlah katalis dan waktu reaksi yang digunakan 

terhadap yied biodiesel yang dihasilkan ? 

2. Apakah biodiesel yang dihasilkan sudah sesuai dengan standar mutu 

biodiesel ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh jumlah katalis dan waktu reaksi yang digunakan 

terhadap yield biodiesel yang dihasilkan. 

2. Mendapatkan biodiesel dari minyak goreng kelapa sawit yang 

memenuhi Standar Nasional Indonesia sebagai bahan bakar alternatif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Mempelajari pengaruh jumlah katalis dan waktu reaksi yang digunakan 

terhadap yield biodiesel yang dihasilkan. 

2. Meningkatkan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) khususnya 

dalam pembuatan biodiesel. 
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